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tenpat praktek jang baik sskali bagi ahli? penetaan
tanah dan penotretan udsra. Pet a topografis ini sa-
ngat dirasak&n pentingnja dan akan betul 2 terasa ke-
rugi ennj a kal au psmubutannja kurang teliti, djika.
kita telah. berada ditengah2 hutan dan hanja diperl eng-

kapi dengan konpas dan peta topografis tsb. diatas.

( Barkat Sarkat Daninihirdja) . -

Then leyer Chromatography
~Suatu tjara terachir analisa chromatographis.
Ischak Lubis, |

Kemadjuan2 jang ditjapai dalam pengetahuan kimia’
dewasa ini banjak dirintis oleh. kemadjuan2 jang diperoleh
dalam metode2 analisis, Salah satu metode2 tersebut ada-
lah analisa chromatographis Janjl besar peranannja dalam
usaha2 pernisahan dan pemurnian senjawa® alami.

Metode analisa chromatographi...mendjadi luas di-
pakai sedjak di-introduksikannja chromatographi kartas _
(paper chromatography) olah Consden, Martin dan Synge
(1944) untuk pemisahaan tjampuran asam® amino jang madie—
muk. Dalam waktu singkat chroimtographi kertas memperoleh
tempat jang penting dalam analisa2 tjampuran alami ber-

bagaiigokangen.senjawgea .



47
Senjawa dari tjanpuran alam jang tidak bisa dipisahkan
dan dianali sa dengan netode” konvensionil, dengan perto-
| ong&n chromat ographi tjarapuran2 tersebut "bisa di pi sahkan
mennendj adi konponen2nj a dan di kenal . Kesederhaan dan ke~
pekaan cliromatographi kertas merupakan keuntungan® tjara
analisa tersbut hingga chromatographi kertas telah di-
. gunakan untuk analisa2 hampir semua golongan senjawa
seperti asan amino, karbohidrat, asam’ lemak, asam2 orga-
nik, senjawa phenol, alkaloid, glikosida?, pigment,
unsur’ mineral, dsb. Berbagai artikel atau Buku telah
ditulis jang memuat review penggunaan chromatographi
kertas dalam berbagai analisa (Block;s 1955, Lederer
& Lederer 1954, linkens 1955,Strain 1949,
zeichemeister 1950 | .

Prinsip chromatographii kertas pada hakekatnja
telah ditemukan oleh Nartin dan Synge (1941) ketika mereka
memperkenalkan metode analisa jang dikenal dengan nama
"partition chromatography”. Dengan mempergunakan sebuah
kolom Jang berisi suatu adsorben jang mengikat suatu per-
mukaan air (phase stasioner), suatu tjampuran madjemuk
dari asam2 amino telah dapat dipisahkan sebagai hasil
pelaluan solvent2 tertentu (sovent2 organik jang tak ber-
tiampur dengan air) sebagai _phase mobil. Perbedaan parti-
tion coefficient dari masing® senjawa asam® amino tersebut
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untuk suatu kombinssi phase stasioner dan phase mobil
tertentu majddkan perbedaan ketjapatan bergerak dari
masing2 senjawa meaui kolom tersebut, hingga pemisahan
bisa terdjadi bila eluate jang keluar dari kdom ditam-
pung ddam fisikka jang tepat.

Metode pemisaiian tersebut jang kemudian dikenal
dengan nama " Column chromatography" (chromatographi)
koom) banjak pula penggunaanja dalam berbagai analisa
senjawa2 organik
Tjaraterachir jang dewasaini bnajak di pakai
dalam analisa dan, pemisahan senjawa2 alami iaah
"thin layer chromatography". Tjara ini éliperkenalkan
oleh Stahl (195") ¢ Pada hakekatnja tjata ini adalah
kombinasi dari kedua tjara diatas, jakni suatu bahan
jang berlaku sebagai adsorben dilapiskan sebagai |apisan
tipis diatas permukaan plat gelas untuk mendjadi permu-
kaan stasioner seperti halnja kertas untuk chromatographi
kartas. Pelaluan (irigasi) solvent pada permukaan ter-
sebut jang mengandung fil m air menjebabkan terdjadinja
prosesZ partisi antara adsorben dan solvent. Setjara
teoritis, apabila dapat diperoleh, dari hasil experimen
pendahuluan, kombinas adsorben dan pélarut jang tjotjok,
maka suatu senjawa akan bisa dipisahkan dari senjawa jang
lain.
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Dal am banj ak hal bahan® seperti al um ni um oksida
AhiEBJ), ki esel guhr dan silikagel telah terbukti baik
sebagai adsorben untuk thin layer ehronatogr8&phy. Pelarut?
jang banj sk di pakai (tunggal at au tjanpuran) ial ah /butanol,
propeuaol , anylal koliol, chioroform ether, etanol dan
kadang® air. Penberian asam (seperti asaa asetat) dal am
pcrbandi ngan tertentu pada pelarut? tersebut sering mem .
perbai ki daja pemi sahan.

Tjara penbi kinan lapisan tipis tersebut ialah
dengan menuangkan "bubur" (sliirry) adsorbent keatas pl at?®
“atja jang diletakkan dan diatur diatas pernukaah. j ang
datar (horizontal). Bubur tersebut kemudian dengan segera
di ratakan dengan pertol ong&n al at tertentu hingga . bubur
tersebut nmembent uk | api san jang tipis. (0.25 - 0.50 mm)

di atas pernukaan katja, /Bubur adsorbent nisalnja
AI%Q}, di buat dengan mengtj ok djum ah adsorbent (40 gr)
dengan air (20 gr), setelah honpgen, segera dituangkan
plat katja seperti diterangkan diatas.

Set el ah bubur diratakan diatas plat, segera
pl at dengan lapisan tipis itu dikeringkan dal am even
100" C, selama 2 djam Setelah kering |apisan jang
tel ah rnemadat tersebut siap di pakai untuk analisa.

Larutan tjanpuran senjawa jaug akan dianalisa
seperti pada chromatcgraphi kertas, diteteskan pada
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titiknmula(initial spot)jangterletakz2cmdiatas

tepi bawah. Kenudian plat diletakkan tegak didal am
bak jang bersisi larut, sedem kian hingga, pel arut

t ersebut menggenangi | api san seti nggi = 0,5 cm

Segera pelarut terssbut alcan mengalir nelalui
per mukaan adsor ben dan . untuk dj arak 15 saapai 20 cm
di perl ukan waaktu 1 sanpai 2 djam tergantung dari ma-
tjam pelarut jang dipakai. Deteksi zat? dilakukan
dengan- penj enprotan dengan reagent tertentu (untuk
al kal oid msalnja larutan Bragendorff)

Selain untuk keperluan analisa komposis tjem=
puran, thin layer chromatography bisa pula dipakai
untuk keperluan analisa preparatip. Untuk itu perilu
dipakai lapisan adsorben jang lebih tebal (sampa 2 mm).
"dan konsentrat tjampuran diberikan tidak ddam bentuk
titik tapi sebagai streak (garis) sepandjang lebar la—

pisan. Senjawa jang akan diisolir sebdumnja telahl
ditentukan harga Rf nja. Berdasarkan itu bagian dari :
lapisan preparatip tersebut diambil(dikerik), diikuti
dengan ekdrad adsorbent jang mengandung senjawa
jang dimaksud. Dengen tjara itu mungkin bisa dipereleh
zat dalam bentuk jang agek murni sampa 5 atau 10 mgy
tjulcup untuk keperluan analisan eement dan untuk Xew
perluan identifikasi lainnja.
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Kelebihan thin layer chromatography atas paper
chromatography ialah jang ‘pertama lebih peka (bis'a untuk
deteksi senjawa dalam djamlah 1-5 ug) dan lebih. tjepat
(seluruhnje hanja memekan uaktu 2 sampai 3 djam) dari pada
jang kedua. karena itu thin leyer chromatoraphy dewasa
ini dipakai untuk analisa setjara tjepat terdapatnja zat"
~alami jang terdapat dalam djumlah sedikit dari berbagai
bahan2 biologis maupun untuk mendetelksi impurities dari
preparat = kimia.
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